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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Jenis-jenis jamur makroskopis yang ditemukan di Kawasan Air Terjun 

Minanga Desa Rantau Balai Kabupaten Banjar terdapat sebanyak 42 

jenis dari 21 famili yang berbeda yaitu, Marasmiellus epochnous, 

Metacampanella subdendrophora, Campanella tristis, Delicatula 

integrella, Schizophyllum commune, Hymenochaete microcycla, 

Mycena galopus, Entoloma formosum, Mycena stylobates, Hexagonia 

tenuis, Marasmius alliodorus, Microporus sp, Favolus acervatus, 

Marasmius calhouniae, Mycena leptocephala, Mycena tenerrima, 

Meripilus lineatus, Marasmius berteroi, Stereopsis hiscens, Mallocybe 

unicolor, Auricularia tremellosa, Hygrocybe parvula, Thelephora 

palmata, Cookeina institia, Metacampanella olivaceonigra, 

Ganoderma applanatum, Auricularia Cornea, Cordyceps farinose, 

Clavulinopsis amoena, Microporus xanthopus, Atheniella adonis, 

Cantharellus minor, Hygrocybe cantharellus, Daldinia concentrica, 

Hygrocybe miniata, Heimiomyces tenlipes, Xylaria longipes, Arcyria 

denudata, Auricularia delicata, Fomitiporia robusta, Lentinus spp, dan 

Hemitrichia calyculata.   

2. Uji validitas buku ilmiah populer (BIP) berbasis augmented reality 

(AR) berdasarkan penilaian tiga validator yang terdiri atas ahli materi, 
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ahli media, dan ahli bahasa dari Program Studi Tadris Biologi dan 

Tadris Kimia UIN Antasari Banjarmasin memperoleh persentase 

sebesar 89,3%. Hasil tersebut termasuk dalam kategori sangat valid, 

sehingga BIP dinyatakan layak digunakan sebagai sumber belajar tanpa 

memerlukan revisi. 

3. Hasil keterbacaan buku ilmiah populer (BIP) berbasis augmented 

reality (AR) berdasarkan penilaian 3 mahasiswa Program Studi Tadris 

Biologi dan 3 orang masyarakat umum menghasilkan rata-rata 

persentase sebesar 93,74%. Hasil tersebut berada pada kategori sangat 

baik, sehingga BIP dinilai dapat digunakan sebagai sumber belajar. 
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B. Saran 

1. Penelitian berikutnya dapat mengkaji lebih mendalam mengenai 

keberadaan jamur makroskopis di Kawasan Air Terjun Minanga, Desa 

Rantau Balai, Kecamatan Aranio, Kabupaten Banjar. Kajian tersebut 

dapat diarahkan pada aspek pemanfaatan jamur, identifikasi kandungan 

senyawa bioaktif, potensi penggunaannya sebagai bahan pangan dan 

obat, serta karakteristik anatomi jamur makroskopis. Dengan demikian, 

informasi mengenai jamur yang terdapat di kawasan tersebut dapat 

dikembangkan secara lebih luas. 

2. BIP yang dihasilkan melalui penelitian ini diharapkan dapat 

dimanfaatkan oleh pembaca sebagai bahan informasi dan referensi 

tambahan dalam pembelajaran Biologi, terutama pada mata kuliah 

Botani Tumbuhan Rendah. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi 

salah satu bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang ingin mengkaji 

jamur makroskopis maupun mengembangkan sumber belajar dengan 

memanfaatkan teknologi Augmented Reality. 

3. Pengembangan BIP berbasis Augmented Reality dalam penelitian ini 

baru dilaksanakan hingga tahap evaluasi perorangan (one-to-one 

evaluation). Pengembangan selanjutnya disarankan untuk dilanjutkan 

pada tahap evaluasi kelompok kecil (small group evaluation) serta uji 

lapangan (field test evaluation).  

 

 

 


